
Analisis Harga Emas  Januari 2015  

 
Melihat pergerakan harga pada chart, sepanjang Januari 2015, rerata harga emas bergerak naik. 

Membandingkan tiga bursa berjangka, seperti yang terlihat dalam chart, yakni BKDI, BBJ, dan 

Comex, tercatat harga pada tiga bursa tersebut menanjak naik. Bursa BKDI dengan chart warna 

cokelat, tercatat pada awal Januari, Jum’at (2/1) berada pada level US$1.203,45 tergenjot naik 

menjadi US$1.312,87, dan di bursa BBJ dengan chart warna hijau tercatat pada awal Januari 

berada pada level US$1.182,11 menanjak menjadi US$1.300,47, dan kemudian di bursa Comex 

USA dari posisi US$1.186,20 menjadi US$1.278,50 per ounce. 

 

Selain itu, korelasi pergerakan harga terlihat, antara BKDI dengan Comex berkorelasi “Sangat 

Kuat” pada posisi 0,98 dan BBJ terhadap Comex berkorelasi 0,90. Ini menandakan, pergerakan 

harga di bursa dunia, sangat kuat memengaruhi pergerakan harga di bursa dalam negeri (BKDI 

dan BBJ). Secara rerata, harga emas di BKDI berada dikisaran US$1.278,21 per ounce, di bursa 

BBJ rerata pada posisi US$1258,25 dan bursa Comex USA berada dalam kisaran US$1.254 per 

ounce dengan volume perdagangan di BKDI sebesar 6.852 dan di Comex sebesar 5835. 

 

Sementara itu, pada pekan pertama Januari 2015, di dalam negeri, terutama di pasar fisik PT 

Antam, harga emas batangan yang diperdagangkan oleh butik emas Antam diangkat tinggi. 

Ihwal ini dipicu oleh kenaikan harga emas dunia yang signifikan dan juga pelemahan kurs 

Rupiah pada perdagangan. Belum sampai sepekan perdagangan Januari 2015, PT Antam sudah 

menaikkan 2 kali harga jual dan buyback emas batangannya, dan hari ini harga emas batangan 

tersebut dinaikkan Rp.5000 dari perdagangan awal tahun setelah perdagangan, Senin (5/1), harga 

stagnan. 

 

Sementara itu, PT Antam menaikkan harga emas batangannya menjadi Rp540.000 per gram di 

butik emas Jakarta. Namun, untuk harga emas batangan di butik emas 8 kota selain Jakarta 

harganya lebih tinggi Rp.2000 dari harga butik emas Jakarta. Kenaikan juga terjadi pada harga 

buyback hingga Rp.3000 menjadi Rp480.000 per gram. 

 

Sentimen penguatan dengan menaikkan harga emasnya dipengaruhi oleh makin anjloknya kurs 

Rupiah dan turunnya harga emas dunia di bursa komoditi internasional yang berakhir Selasa 

(6/1). Harga  emas  pada Selasa ditutup menanjak hingga 1,41% ke tingkat harga US$1.204,30/t 

oz atau menguat US$16,75/t oz. Berkaitan dengan itu, harga emas berjangka Comex untuk 

kontrak penyerahan Februari 2015 ditutup menanjak 1,65% ke tingkat harga US$1.205,8/t oz 

atau menguat US$19,6/t oz. 

 

Sementara itu, pada pekan kedua Januari 2015, harga emas LLG selama 12-16 Januari 2015, 

terpantau ditutup dengan mengalami penguatan signifikan secara agregat. Penguatan harga emas 

LLG sepanjang perdagangan pekan lalu didorong oleh kebijakan kejutan dari Bank Nasional 

Swiss pada 15 Januari. Pergerakan harga emas LLG pada perdagangan pekan kedua terpantau 

berada dalam trend cenderung bullish kuat. Dari total 5 hari perdagangan sepanjang pekan kedua 

Januari 2015, harga emas 3 kali ditutup dengan mengalami penguatan dan 2 kali melemah. 

Adapun dari total 5 hari perdagangan pekan kedua Januari 2015, harga emas sempat menyentuh 

level terendah pada US$1.217,65 dan tertinggi pada US$1.282,10. 

 



Secara fundamental, pada hari pertama pekan ketiga Januari, pergerakan harga emas masih 

terpengaruh oleh rilis data non farm payroll Amerika Serikat. Rilis data NFP yang berada di level 

terburuk dalam 8 tahun terakhir, terlalu kuat untuk diacuhkan sebagai penggerak harga emas. 

Seiring hal tersebut, harga emas masih menguat tajam di awal pecan ketiga. 

 

Namun, setelah terangkat oleh data tenaga kerja AS terhitung sejak akhir pekan sebelumnya, 

harga emas justru mengakhiri trend bullish di pekan lalu akibat data pembukan lapangan keerja 

di AS. Data JOLTs job openings menjadi landasan hal tersebut. Rilis data yang melaporkan 

peningkatan dari level 4,83 juta ke 4,97, mengindikasikan kondisi positif pada sektor tenaga 

kerja AS sehingga memicu harga emas merosot. 

 

 
 

 

Sementara itu, pada pekan keempat Januari 2015, harga emas mengalami peningkatan signifikan 

akibat rebound teknikal. Harga emas sempat mengalami penurunan ke level paling rendah dalam 

dua minggu belakangan pada hari Kamis (29/1) akibat kekhawatiran bahwa Fed akan 

memperpanjang pemberlakukan suku bunga rendah.  

 

Dalam pernyataannya di akhir rapat bulanan the Fed pada Kamis (29/1), menegaskan bahwa 

kenaikan suku bunga tidak akan terjadi dalam waktu dekat. Fed mengatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempertahankan inflasi di bawah angka 2 persen telah makin meningkat sejak pertemuan 

terakhir pada bulan Desember 2014. Inflasi berada di level paling rendah sebagian karena 

anjloknya harga energi dan kenaikan kurs nilai tukar US$. 

 

Di akhir perdagangan Jum’at (30/1), harga emas spot LLG mengalami peningkatan mantap dan 

ditutup pada posisi US$1284,20 per troy ons. Harga emas tersebut menguat sebesar US$11,05 

dibandingkan dengan posisi penutupan perdagangan sebelumnya. Jum’at (30/1), harga emas spot 

LLG mengalami pergerakan melemah dan berada pada posisi US$1280,95 per barel. Harga emas 

berjangka Comex terpantau mengalami peningkatan signifikan di akhir perdagangan akhir pekan 

lalu. Harga emas berjangka ditutup terangkat naik US$23,90 pada posisi US$1.278,50 per troy 

ons atau terdongkrak naik 1,9 persen. 
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